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Waktu Pengembalian
Dana BK Diperpanjang

BENGKULU - Kejaksaan
Negeri (Kejari) Bengkulu
memberikan tambahan

waktu kepada para ASN.

di BPKAD Kota untuk
mengembalikan tunjangan
dana Beban Kerja (BK) ta-
hun 2015. Jika sebelumnya
deadline pengembalian
selisih tunjangan dana BK
tersebut pada akhir April,
diperpanjang hingga min-
ggu pertama bulan Mei
2018.

Diungkapkan Kajari
Bengkulu I Made Sudar-
mawan, SH, MH melalui
Kasi Pidsus Oktalian Dar-
mawan, SH, penambahan
waktu ini lantaran hingga
saatini masih banyak ASN
BPKAD, belum mengem-
balikan selisih tunjangan
BKyangditerimanya. “Baru
80 orang yang mengemba-
likan selisih pembayaran.
Nominal yang dikem-
balikan Rp 210 juta. Kita
masih menunggu yanglain
yang ingin mengembali-
kan selisih pembayaran
tersebut, sehingga waktu
terpaksa kita perpanjang,”
jelas Olkta. ‘

Diketahui bahwa dari Rp
210 juta yang telah dikem-
balikan, masih sangat
jauh dari jumlah selisih
totalyang dibayarkan yakni
mencapai Rp 1,2 miliar.
Bahkan Kejari Bengkulu
sudah memberikan ulti-

matum sejak awal, namun
tetap saja ada ASN yang
belum mengembalikan
selisih pembayaran tun-
jangan BK.

“Pengembalian tidak
diperbolehkan dengan
caramencicil. Selisih pem-
bayaran dana BK tersebut
harus dikembalikan utuh
selama 2 bulan peneri-
maan seperti yang sudah
dibayarkan,” ungkapnya.

Sekadar mengingatkan
soal pembayaran tunjan-
gan BK di BPKAD Kota
berujung ke permasalahan
hukum setelah ditemukan
indikasikalau pembayaran
tunjangan dana BK tahun
2015 menyalahi aturan. -
Dimanaada dua Peraturan
Walikota (Perwal) yang
mengatur penyaluran tun-
jangan BK tersebut, yakni
Perwal 12/204 dan Perwal
36/2015. Ada selisih besa-
ran dana dibayarkan.

Seperti tunjangan untuk
kepala Dinas dari Rp 6,5
juta naik menjadi Rp 12
juta, Sekretaris dari Rp
5 juta naik menjadi Rp 9
juta, Kabid dari Rp 5 juta
menjadi Rp 9 juta, Kasidari
Rp 3 jutamenjadiRp 5juta,
Bendahara dari Rp 3 juta
menjadi Rp 4 juta, staf ASN
dari Rp 1,5 juta menjadi
Rp 3,5 juta, dan honorer
dari Rp 1 juta naik jadi Rp
3 juta.(sly)



